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Good sleep quality will have a good influence on one's 

concentration ability while poor sleep quality can cause a 

decrease in concentration which can affect the quality of 

learning outcomes. The purpose of this study was to determine 

the relationship between sleep quality and the level of 

concentration of students in the Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences and Health, University of Muhammadiyah 

Riau. This type of research is descriptive correlative research 

using a cross sectional study approach. This research was 

conducted on July 28 to August 12, 2022 at the Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences and Health, Muhammadiyah 

University of Riau. The population in this study amounted to 

696 people, the number of research respondents was 87 

respondents. The sampling technique used is Stratified Random 

Sampling. The instrument used is a google form link 

questionnaire using a Likert scale. The results showed that 

there was a relationship between sleep quality and the level of 

learning concentration of students of the Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences and Health, Muhammadiyah 

University of Riau with the results with a p value of 0.001 (pv 

0.005). It is recommended for students to maintain good sleep 

quality so that they can concentrate well during the learning 

process so that they can follow the learning process to the 

maximum and quality. 
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INTRODUCTION  

Tidur merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan bagi manusia yang menurut para 

ahli tidur justru lebih penting dari makanan. 

Karena seseorang akan dapat bertahan hidup 

lebih lama tanpa makanan dibandingkan 

tanpa tidur. Tanpa makanan sama sekali, 

seseorang masih mampu bertahan hidup 
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sekitar 40 hari, tanpa minuman seseorang 

mampu bertahan hidup sekitar 3 hari, tanpa 

udara seseorang hanya mampu bertahan 

hidup dalam hitungan menit, sedangkan 

tanpa tidur seseorang hanya mampu 

bertahan hidup selama 11 hari (Nilifda et al., 

2016)(Andriani, 2016). 

Setiap manusia memiliki kuantitatif dan 

kualitatif tidur yang berbeda-beda. Salah 

satunya tergantung dari aktifitas yang 

dilakukan. Namun pada usia dewasa awal 

atau mahasiswa terjadi pergeseran irama 

sirkadian sehingga jam tidur pun bergeser 

akibat dari perubahan hormonal yang terjadi 

pada akhir masa pubertas. Saat orang lain 

mulai mengantuk pada pukul 21.00 atau 

22.00, mahasiswa justru ber-semangat untuk 

belajar maupun menyelesaikan pekerjaan 

rumah. Namun pada pagi hari mahasiswa 

harus bangun lebih awal untuk 

mempersiapkan diri untuk kuliah. Pada 

umumnya, mahasiswa mengalami tidur yang 

buruk sehingga banyak terjadinya fenomena 

mahasiswa yang tertidur saat jam pelajaran 

(Andriani, 2016). Menurut National Sleep 

Foundation, kuantitas tidur dikategorikan 

kurang apabila tidur <7 jam/hari untuk usia 

muda dewasa, yang mana dialami oleh 37% 

orang dewasa di dunia pada usia 18-29 tahun 

(Andriani, 2016). 

Sebuah penelitian juga dilakukan oleh 

Sleep Cycle pada tahun 2015 dengan 

mengambil sampel sebanyak 50.000 usia 14-

18 tahun dari seluruh dunia. Dari penelitian 

tersebut didapatkan data bahwa usia dewasa 

muda dari Belanda memiliki waktu tidur 

terlama yaitu 7 jam 54 menit, sedangkan 

usia dewasa muda dari Jepang memiliki 

waktu tidur paling sedikit yaitu 5 jam 43 

menit. Menurut data penelitian dari Sleep 

Cycle ini juga terungkap bahwa lama waktu 

tidur usia dewasa muda di Indonesia dalam 

kurun waktu Maret - Juni 2015 berkisar 6 

jam 46 menit hingga 7 jam 25 menit. 

(Setyanti, 2015). 

Menurut data dari Setyanti, kualitas tidur 

usia dewasa muda di Indonesia yaitu berkisar 

antara 6 jam 46 menit sampai dengan 7 jam 

25 menit. Untuk mencapai waktu selama ini, 

usia dewasa muda di Indonesia biasanya 

mulai tidur larut malam dan bangun sedikit 

siang (Setyanti,2015). Pada umumnya, 

mahasiswa memiliki aktivitas akademis 

maupun nonakademis yang padat, sehingga 

memiliki waktu tidur yang terbatas. Kualitas 

tidur seseorang dikatakan baik apabila tidak 

menunjukkan berbagai tanda kekurangan 

tidur dan tidak mengalami gangguan dalam 

tidurnya. Tidur memiliki peranan penting 

dalam memperbaiki, memulihkan dan 

menjaga keseimbangan alami di saraf-saraf 

otak. Tidur memberikan fungsi homeostatik 

yang bersifat menyegarkan dan penting 

untuk termoregulasi normal dan 

penyimpanan energi. Kualitas tidur yang 

baik akan memberikan pengaruh baik 

terhadap kemampuan dalam berkonsentrasi, 

berbahasa, mengerti apa yang sedang dibaca, 

di dengar, memahami serta meyimpulkan 

(Sinulingga et al., 2019). 

Sementara itu kualitas tidur yang buruk 

dapat menyebabkan penurunan daya ingat 

atau konsentrasi mahasiswa baik dalam hal 

belajar atau mengingat sesuatu, sehingga 

untuk mendapatkan konsentrasi yang baik 

harus memperhatikan pola tidur dan kualitas 

tidur supaya dapat berkonsentrasi dengan 

baik (Gustiawati & Murwani, 2020). 

Konsentrasi merupakan hal yang sangat 

penting bagi mahasiswa karena konsentrasi 

yang baik tentunya akan memperoleh 

prestasi belajar yang baik juga (Sinulingga et 

al., 2019). 
 

METHOD 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

penelitian deskriptif korelatif dengan 

pendekatan cross sectional kuantitatif. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas 

MIPA dan Kesehatan Universitas 

Muhamadiyah Riau. Populasi pada penelitian 
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ini berjumlah 696 orang dengan jumlah 

sampel 87 orang. Teknik pengambilan 

sampling yang digunakan adalah stratified 

random sampling. Uji statistic yang 

digunakan adalah uji chi-square. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

 

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Kualitas Tidur dan 
Konsentrasi Belajar Responden di Fakultas MIPA dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Riau 
 

No Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 Kualitas Tidur 

Baik 
Buruk 

Total 

  

 18 20.7 
 69 79.3 
 87 100,0 

2 Konsentrasi Belajar 
Tinggi 
Rendah 

Total 

  

 44 50.6 
43 49.4 
87 100.0 

 
 
 
 
 

Tabel 2. Distribusi Hubungan Kualitas Tidur dengan Tingkat 
Konsentrasi Belajar Mahasiswa Fakultas MIPA dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Riau Agustus 2022 
 

Tk Konsentrasi Belajar Jumlah ρ OR 

Value 

 

Tinggi Rendah 

0.001 11.714 

 F % f % f %  

Tk. Baik 15 17.2% 3 3.4% 18 20.7%  

Kualitas Buruk 38 28.1% 31 23.0 69 79.3%  

Tidur 
Total 

 
53 

 
60.9% 

 
34 

% 
39.1 

 
87 

 
100 

   

  %  

 

 Berdasarkan Tabel 1 kualitas tidur 

mayoritas yang ada di Fakultas MIPA dan 

Kesehatan adalah kualitas tidur buruk 

sebanyak 69 (79.3%) responden. 

Berdasarkan konsentrasi belajar responden 

di Fakultas MIPA dan Kesehatan mayoritas 

adalah konsentrasi belajar tinggi sebanyak 

44 (50.6%) responden. 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil 

analisis hubungan antara kualitas tidur 

dengan tingkat konsentrasi belajar di peroleh 

bahwa ada sebanyak 15 (17.2%) reponden 

memiliki kualitas tidur yang baik dan tingkat 

konsentrasi belajar yang tinggi. Sebanyak 3 

(3.4%) responden memiliki kualitas tidur 

yang baik dan tingkat konsentrasi belajar 
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yang rendah. Sebanyak 38 (28.1%) 

responden memiliki kualitas tidur yang 

buruk tingkat konsentrasi belajar baik. 

Sedangkan 31 (23.0%) responden kualitas 

tidur yang buruk tingkat konsentrasi belajar 

yang buruk. Hasil uji Chi square di dapatkan 

ρ value 0.001 artinya lebih kecil 

dibandingkan nilai α (0.000 – 0.005). 

Dengan demikian dapat disimpulkan secara 

statistic dengan derajat kepercayaan 95%, 

diyakini terdapat hubungan kualitas tidur 

dengan tingkat konsentrasi belajar Fakultas 

MIPA dan Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Riau. Sedangkan hasil uji 

OR di peroleh nilai 11.741 (CI 95%19.58 

– 19.96) artinya responden berpeluang 19.58 

– 19.96 kali lebih besar untuk mengalami 

kualitas tidur yang baik dan memiliki 

konsentrasi belajar yang tinggi di banding 

responden yang memiliki kualitas tidur yang 

buruk. 

CONCLUSION 

Menurut hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan pada 696 respoonden tentang 

hubungan kualitas tidur dengan tingkat 

konsentrasi belajar mahasiswa fakultas mipa 

dan kesehatan universitas muhammadiyah 

riau maka ditarik kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Distribusi responden berdasarkan 

umur responden di Fakultas MIPA 

dan Kesehatan Universias 

Muhammadiyah Riau adalah 19.77 

tahun (95% CI 19.58 - 19.96). 

2. Distribusi responden berdasarkan 

jenis kelamin mayoritas adalah 

perempuan sebanyak 72 (92.8%) 

responden. Berdasarkan program 

studi responden di Fakultas MIPA 

dan Kesehatan mayoritas adalah 

program studi farmasi sebanyak 40 

(46.0%) responden. Berdasarkan 

tahun angkatan responden di 

Fakultas MIPA dan Kesehatan 

mayoritas adalah angkatan 2021 

sebanyak 41 (47.1%) responden. 

3. Distribusi frekuensi berdasarkan 

kategori kualitas tidur dan 

konsentrasi belajar responden 

kualitas tidur yang ada di Fakultas 

MIPA dan Kesehatan adalah kualitas 

tidur buruk sebanyak 69 (79.3%) 

responden. Berdasarkan konsentrasi 

belajar responden di Fakultas MIPA 

dan Kesehatan mayoritas adalah 

konsentrasi belajar tinggi sebanyak 

44 (50.6%) responden. 

4. Dari hasil uji statistik didapatkan 

nilai p value = 0,001 ( p value < 

0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara 

kualitas tidur dengan tingkat 

konsentrasi belajar mahasiswa 

Fakultas MIPA dan Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Riau. 
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